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Abstrak

Kegiatan pelatihan hidroponik sistem sumbu (wick) merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan keterampilan
siswa dalam bidang pertanian modern. Pengabdian bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan siswa SMA
Negeri 1 Meureubo melalui pelatihan hidroponik sistem sumbu (wick). Pelatihan dirancang sebagai upaya penguatan
pembelajaran berbasis praktik dalam bidang pertanian modern, khususnya budidaya tanaman tanpa tanah. Metode
yang digunakan dalam adalah pendekatan partisipatif dengan tahapan persiapan, tahapan sosialisasi, pelatihan teori,
dan praktik langsung. Hasil pengabdian kepada masayarakat menunjukkan bahwa pelatihan hidroponik sistem sumbu
(wick) di SMA Negeri 1 Meureubo dapat meningkatkan keterampilan dan pemahaman siswa terhadap konsep dasar
hidroponik, teknik budidaya tanpa tanah, serta pengelolaan nutrisi dan perawatan tanaman secara tepat. Pelatihan
memberikan dampak positif terhadap keterampilan psikomotor siswa, khususnya dalam merakit instalasi hidroponik
sistem sumbu. Dari aspek afektif, kegiatan pelatihan turut membentuk sikap positif siswa, seperti meningkatkan rasa
percaya diri, kerja sama, kedisiplinan, kepedulian terhadap lingkungan, serta minat terhadap bidang pertanian
modern. Pembelajaran berbasis praktik melalui hidroponik sistem sunbu mampu menciptakan suasana belajar yang
aktif, kreatif, dan bermakna. Pelatihan hidroponik sistem sumbu juga berkontribusi dalam menumbuhkan jiwa
kewirausahaan siswa dan menjadi bekal penting bagi siswa dalam menghadapi tantangan dunia kerja dan
pengembangan usaha di masa depan.
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Abstract

Hydroponic training using the wick system is one of the efforts to improve students’ skills in the field of modern
agriculture. This community service program aims to examine the improvement of students’ skills at SMA Negeri 1
Meureubo through hydroponic training using the wick system. The training was designed as an effort to strengthen
practice-based learning in modern agriculture, particularly in soilless plant cultivation. The method used in this
program was a participatory approach consisting of the preparation stage, socialization stage, theoretical training,
and hands-on practice. The results of the community service program indicate that hydroponic wick system training at
SMA Negeri 1 Meureubo was able to enhance students’ skills and understanding of basic hydroponic concepts, soilless
cultivation techniques, as well as proper nutrient management and plant care. The training had a positive impact on
students’ psychomotor skills, especially in assembling wick system hydroponic installations. From the affective aspect,
the training activities also fostered positive attitudes among students, such as increased self-confidence, cooperation,
discipline, environmental awareness, and interest in modern agriculture. Practice-based learning through the wick
hydroponic system was able to create an active, creative, and meaningful learning atmosphere. Furthermore,
hydroponic wick system training contributed to developing students’ entrepreneurial spirit and served as important
preparation for facing future workplace challenges and future business development.
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PENDAHULUAN

Pendidikan menengah memiliki peran strategis
dalam mempersiapkan peserta didik agar memiliki
keterampilan abad ke-21 yang meliputi kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi
(Amanulloh et al., 2024). Pembelajaran yang menekankan
aktivitas praktik dan pengalaman langsung dinilai lebih
efektif dalam meningkatkan keterampilan siswa
dibandingkan pembelajaran yang berorientasi pada teori
semata (Nurkarimah & Gaffar, 2025).

Penguatan keterampilan siswa perlu diarahkan
pada bidang yang relevan dengan tantangan global, salah
satunya adalah sektor pertanian modern. Perubahan iklim,
keterbatasan lahan, dan meningkatnya kebutuhan pangan
menuntut adanya inovasi dalam sistem budidaya tanaman
yang efisien dan berkelanjutan (Waworuntu & Ambalao,
2025; Ahmad & Fatmawati, 2024). Oleh karena itu,
pengenalan teknologi pertanian sejak jenjang sekolah
menengah menjadi langkah strategis dalam membangun
kesadaran dan keterampilan generasi muda di bidang
ketahanan pangan (Kurniasih, 2025; Manning et al., 2022).

Pertanian di era modern menghadapi berbagai
tantangan, termasuk keterbatasan lahan, penurunan
kesuburan tanah, serta kebutuhan pangan yang terus
meningkat. Untuk mengatasi tantangan ini, teknologi
budidaya  seperti  hidroponik  semakin  banyak
dikembangkan karena mampu menggantikan fungsi tanah
dengan larutan nutrisi air yang terkontrol sesuai kebutuhan
tanaman. Teknik ini sangat bermanfaat di area dengan

256

lahan terbatas seperti wilayah urban maupun sekolah,
termasuk untuk meningkatkan pemahaman praktis peserta
didik tentang pertanian modern (Tiara & Sulastri, 2025).

Hidroponik adalah salah satu teknik budidaya
tanaman yang tidak menggunakan tanah sebagai media
tanam, tetapi menggantinya dengan media air yang
diperkaya larutan nutrisi sehingga tanaman tetap
mendapatkan unsur hara yang dibutuhkan untuk tumbuh
dan berkembang. Dalam sistem ini, akar tanaman langsung
bersentuhan dengan nutrisi dalam larutan air, dan
pertumbuhan tanaman dapat dikendalikan secara lebih
efisien daripada pada sistem konvensional berbasis tanah
(Manurung et al., 2023).

Salah satu jenis sistem hidroponik yang paling
sederhana dan populer adalah hidroponik sistem sumbu
(wick). Sistem ini memanfaatkan prinsip kapilaritas, di
mana larutan nutrisi ditarik oleh sumbu (misalnya kain
flanel atau bahan serupa) dari wadah nutrisi menuju akar
tanaman tanpa perlu pompa atau listrik. Kesederhanaan
inilah yang membuat sistem ini cocok dipelajari oleh siswa
dan masyarakat umum sebagai dasar budidaya hidroponik
(Syahputra et al., 2023).

Manfaat hidroponik sumbu antara lain memiliki
manfaat praktis dan edukatif yang layak dikembangkan di
berbagai komunitas dan sekolah (Ariansyah et al., 2023),
peningkatan ketahanan pangan di tingkat keluarga dan
komunitas (Maulida et al., 2025), sebagai teknik budidaya
alternatif yang mendukung urban farming dan pemanfaatan
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ruang sempit (Sundoro, 2022), dan lain-lain. Hidroponik
sistem sumbu memiliki nilai penting dalam pemberdayaan
pendidikan, terutama dalam kegiatan pembelajaran
berbasis praktik. Melalui kegiatan pelatihan, peserta didik
atau anggota masyarakat belajar langsung bagaimana
sistem nutrisi dan pertumbuhan tanaman bekerja,
membangun sikap hands-on, kreativitas, dan keterampilan
kritis. Hal ini mendukung pengembangan sumber daya
manusia yang lebih siap menghadapi tantangan pertanian
masa depan (Wibowo, 2025).

Hidroponik sistem sumbu juga mendukung
efisiensi pemanfaatan sumber daya, karena penggunaan air
dan nutrisi dalam sistem ini lebih hemat dibandingkan
budidaya konvensional tanah. Selain itu, karena dapat
memanfaatkan bahan-bahan sederhana seperti botol plastik
bekas sebagai media tanam, hidroponik sumbu turut
memberi kontribusi terhadap pengelolaan limbah serta
kesadaran lingkungan dalam masyarakat (Sundoro, 2022).

SMA Negeri 1 Meureubo memiliki potensi dalam
mengembangkan pembelajaran berbasis keterampilan
melalui kegiatan pelatihan dan praktik langsung. Namun,
keterampilan siswa dalam bidang pertanian modern,
khususnya teknologi hidroponik, masih relatif terbatas
karena pembelajaran di sekolah umumnya lebih
menekankan aspek  kognitif dibandingkan aspek

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan  pengabdian kepada  masyarakat
dilaksanakan pada hari Sabtu, 24 September 2022 di SMA
Negeri 1 Meureubo, Desa Paya Peunaga, Kecamatan
Meureubo, Kabupaten Aceh Barat. Jumlah peserta
kegiatan adalah 30 peserta siswa. Bahan pengabdian yang
digunakan adalah benih kangkung, air, arang sekam, sekam
padi, nutrisi AB mix merk Goodplant, batang kayu kecil
lurus, dan lilin. Alat yang digunakan adalah sedotan
plastik, botol air bekas merk Aqua dengan ukuran 1,5 L,
pisau cutter, paku, sumbu kompor sebagai sumbu

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Tahap Persiapan

Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan
pihak sekolah, identifikasi kebutuhan peserta, penyusunan
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psikomotorik dan aplikatif. Pelatihan hidroponik sistem
sumbu (wick) dapat menjadi solusi dalam meningkatkan
keterampilan siswa secara langsung dan terstruktur.
Melalui pelatihan ini, siswa memperoleh pengalaman
praktis dalam merancang, merakit, dan memelihara
instalasi hidroponik, sehingga mampu meningkatkan
keterampilan psikomotorik, pemahaman konsep, serta
kemampuan pemecahan masalah secara mandiri.

Selain  meningkatkan keterampilan teknis,
pelatihan hidroponik juga berperan dalam menumbuhkan
nilai karakter siswa, seperti disiplin, kerja sama, tanggung
jawab, dan kepedulian terhadap lingkungan. Kegiatan ini
sejalan dengan kebijakan penguatan pendidikan karakter
dan penerapan pembelajaran berbasis proyek (project-
based learning) yang mendorong keterlibatan aktif siswa
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian  tersebut, pelaksanaan
pelatihan hidroponik sistem sumbu (wick) di SMA Negeri
1 Meureubo menjadi penting sebagai upaya peningkatan
keterampilan siswa. Kegiatan ini diharapkan mampu
membekali  siswa  dengan  keterampilan  praktis,
menumbuhkan minat terhadap pertanian modern, serta
membuka peluang kewirausahaan berbasis pertanian sejak
dini, sehingga mendukung terciptanya generasi muda yang
terampil, mandiri, dan berwawasan lingkungan.
hidroponik, spidol permanen, gelas ukur 1 L, dan gelas
ukur obat 5 ml.

Metode yang digunakan dalam adalah pendekatan
partisipatif dengan tahapan persiapan, tahapan sosialisasi,
pelatihan teori, dan praktik langsung. Pendekatan
partisipatif menekankan keterlibatan aktif peserta dalam
seluruh proses kegiatan. Siswa didorong untuk bertanya,
berdiskusi, bekerja sama, dan terlibat langsung dalam
setiap aktivitas pelatthan. Dengan pendekatan ini,
pembelajaran menjadi lebih interaktif dan tidak bersifat
satu arah.

materi pelatihan, penyediaan alat dan bahan hidroponik,
serta penjadwalan kegiatan. Pada tahap ini juga dilakukan
perencanaan teknis agar pelaksanaan kegiatan berjalan
efektif dan efisien.

Gambar 1. Koordinasi dengan Kepala Sekolah SMA Negeri | Meureubo
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Gambar 2. Tahapan Sosialisasi

Tahapan Sosialisasi

Pada tahap ini, siswa diberikan pengenalan mengenai
tujuan kegiatan, manfaat hidroponik sistem sumbu,
serta gambaran umum pelaksanaan pelatihan.
Pelatihan teori

Pada tahap ini, siswa dibekali dengan pengetahuan
dasar tentang hidroponik, seperti konsep budidaya
tanpa tanah, fungsi sumbu, jenis nutrisi, media tanam,

Sosialisasi bertujuan untuk menumbuhkan minat,
motivasi, dan kesiapan siswa sebelum mengikuti
pelatihan.

dan perawatan tanaman. Pemberian teori bertujuan
agar siswa memiliki pemahaman yang kuat sebelum
melakukan praktik.

Gambar 3. Penyampaian teori tentang hidroponik sistem sumbu (wick)

Praktik langsung

Tahap praktik merupakan inti dari pelatihan, di mana
siswa secara langsung merakit instalasi hidroponik
sistem sumbu, menyiapkan media tanam, mencampur
larutan nutrisi, menanam bibit, serta merawat
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tanaman. Melalui praktik langsung, siswa dapat
mengaplikasikan teori yang telah dipelajari sehingga
keterampilan psikomotor mereka berkembang.
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Gambar 4. Praktik pembuatan instalasi hidroponik sistem sumbu (wick)

Cara pembuatan kerangka hidroponik sumbu antara lain:

- Disiapkan dan dibersihkan botol air ukuran 1,5 Liter.

- Dipotong % bagian atas botol air dengan
menggunakan pisau cutter.

- Dilubangi bagian potongan Y bagian atas botol air
sebanyak 3 lubang dengan menggunakan paku yang
dipanaskan. 1 lubang untuk tempat sedotan air dan 2
lubang lagi tidak diletak sedotan air yang berguna
untuk membantu sirkulasi udara.

- Dilubangi 4 bagian atas penutup botol air dengan
menggunakan paku yang dipanaskan dengan diameter
lubang 2 cm sebagai tempat sumbu kompor.

- Dipotong sumbu kompor sepanjang 30 cm dan
dimasukkan sumbu kompor ke dalam penutup botol
yang sudah dilubangi.

e. Evaluasi

Hasil pengabdian kepada masyarakat
menunjukkan bahwa pelatihan hidroponik sistem sumbu
(wick) memberikan dampak positif terhadap peningkatan
keterampilan siswa SMA Negeri 1 Meureubo. Sebelum
pelatihan, sebagian besar siswa belum memahami konsep
dasar hidroponik dan teknik budidaya tanpa tanah. Namun,
setelah mengikuti pelatihan, siswa mampu menjelaskan
prinsip kerja sistem wick secara sistematis. Menurut
Trisnanda et al. (2025), dalam sebuah kegiatan pengabdian
kepada masyarakat, pelatihan pembuatan hidroponik
sistem sumbu berhasil meningkatkan baik pengetahuan
aupun keterampilan peserta setelah diberikan materi teori
dan praktik langsung. Hal ini terlihat dari peningkatan
signifikan pemahaman peserta terhadap cara pembuatan
dan pengelolaan sistem hidroponik wick dibandingkan
sebelum pelatihan. Purnama er al. (2023) menyatakan
bahwa pelatihan dasar hidroponik dengan sistem wick
membuat peserta terampil dalam tahapan pelaksanaan
budidaya hidroponik, sehingga keterampilan tersebut dapat
dimanfaatkan untuk kegiatan lanjutan bahkan potensi
berwirausaha.

Keterampilan teknis siswa dalam merakit
instalasi hidroponik sumbu juga mengalami perkembangan
yang signifikan. Pada awal kegiatan, sebagian siswa masih
mengalami kesulitan dalam menyiapkan media tanam,
sumbu, dan wadah nutrisi. Namun, setelah pendampingan
intensif, siswa mampu merakit hidroponik system sumbu
secara mandiri. Julia et al (2025) menyatakan bahwa
kegiatan pembelajaran hidroponik dengan sistem sumbu
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- Dimasukkan air sebanyak 1 liter dan AB mix sebanyak
5 ml ke dalam % bagian badan botol aqua 1,5 L,
kemudian diaduk hingga merata dengan batang kayu
kecil lurus.

- Disatukan Y bagian atas penutup botol air dengan
posisi terbalik ke % bagian badan botol air.

- Dimasukkan media tanam arang sekam ke bagian %
bagian atas penutup botol air.

- Dibasahi media tanam arang sekam dalam kondisi
lembab.

- Dimasukkan benih kangkung ke dalam media arang
sekam dengan kedalaman + 3 cm.

- Selanjutnya siswa melakukan pemeliharaan secara
mandiri dengan pengadukan 3 hari sekali sampai
panen agar meminimalisir terjadi pengendapan nutrisi.

menunjukkan bahwa melalui pembelajaran langsung dan
pendampingan intensif, siswa mampu meningkatkan
keterampilan teknis dalam merakit instalasi hidroponik
secara mandiri.

Selain keterampilan teknis, kemampuan siswa
dalam mengelola nutrisi tanaman juga mengalami
peningkatan. Siswa mulai memahami pentingnya
konsentrasi larutan nutrisi yang tepat bagi pertumbuhan
tanaman. Mereka juga mampu melakukan pengukuran dan
penyesuaian nutrisi secara mandiri pada hidroponik sistem
sumbu. Menurut Amin (2023), kegiatan edukasi
hidroponik kepada siswa SMA meningkatkan pemahaman
peserta tentang budidaya tanaman hidroponik secara
praktis, termasuk tahapan penyediaan larutan nutrisi
sebagai elemen utama pertumbuhan tanaman hidroponik.
Ziva et al. (2025) menyatakan bahwa edukasi hidroponik
yang diterapkan pada siswa SMA  dilaporkan
meningkatkan pengetahuan mereka dalam budidaya

modern, termasuk peranan larutan nutrisi  bagi
pertumbuhan tanaman.
Pelatihan  hidoponik  sistem sumbu juga

berdampak pada peningkatan kemampuan siswa dalam
bekerja sama. Kegiatan praktik dilakukan secara
berkelompok sehingga menuntut siswa untuk saling
berkoordinasi. Kerja sama yang baik terlihat dari
pembagian tugas yang terstruktur. Selain kerja sama,
kemampuan komunikasi siswa juga mengalami
peningkatan.  Siswa  aktif  berdiskusi  mengenai
permasalahan yang muncul selama proses budidaya tanpa



tanah. Mereka juga berani menyampaikan pendapat dan
solusi. Menurut Fadillah et al. (2025), kegiatan pelatihan
dan praktik pembuatan hidroponik sangat bermanfaat bagi
siswa untuk melatih kerjasama, kemandirian, berpikir
kritis, dan kreativitas peserta didik.

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan
bahwa mereka merasa lebih percaya diri setelah mengikuti
pelatihan hidroponik sistem sumbu. Kepercayaan diri ini
berkontribusi pada motivasi belajar. Anis et al. (2024)
menyatakan bahwa penggunaan metode hidroponik
sebagai pendekatan pembelajaran, siswa yang mengalami
pembelajaran  langsung dalam teknik  hidroponik
melibatkan diri lebih aktif dan meningkatkan motivasi
belajar, termasuk keterlibatan, pertanyaan, dan antusiasme
dalam praktik. Wardani ef al. (2024) menambahkan bahwa
kegiatan pelatihan menciptakan pengalaman langsung
yang mendukung peningkatan keterampilan, antusiasme
siswa, serta kreativitas dan keterlibatan mereka dalam
pengembangan sistem hidroponik.

Guru pendamping juga menilai bahwa pelatihan
hidroponik sistem sumbu mampu meningkatkan minat
siswa terhadap bidang pertanian. Siswa menjadi lebih
tertarik untuk mempelajari teknologi pertanian modern.
Hal ini penting dalam membangun generasi muda yang
peduli terhadap ketahanan pangan. Rosada et al. (2025)
menyatakan bahwa kegiatan pendidikan pengenalan
konsep dan praktik hidroponik sederhana terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang teknologi
pertanian modern dan minat mereka terhadap pertanian.
Adiwibowo et al. (2025) menambahkan bahwa Kegiatan
pelatihan hidroponik yang menggabungkan teori dan
praktik menunjukkan bahwa setelah pelatihan peserta
mampu memahami prinsip pertanian modern serta lebih
tertarik pada solusi pertanian berkelanjutan.

Pelatihan  hidroponik  sistem  wick juga
memperkenalkan siswa pada konsep kewirausahaan.
Beberapa siswa mulai tertarik untuk mengembangkan hasil
panen sebagai produk bernilai jual. Hal ini membuka
peluang pengembangan usaha kecil berbasis sekolah.
Suryani (2022) menyatakan bahwa program hidroponik di
sekolah sering digunakan sebagai alat pendidikan
kewirausahaan, di mana hasil panen diolah dan dapat
menjadi produk bernilai jual ke lingkungan sekitar.
Manasikana et al. (2024) menambahkan bahwa kegiatan
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edukasi hidroponik yang dikaitkan dengan kewirausahaan
mencakup penjualan hasil panen, sehingga peserta didik
memperoleh pemahaman tentang kewirausahaan melalui
praktik langsung. Dukungan dari pihak sekolah berperan
penting dalam keberhasilan program pelatihan. Penyediaan
fasilitas, pendampingan guru, dan kebijakan sekolah yang
mendukung menjadi faktor pendukung utama. Kolaborasi
ini memperkuat pelaksanaan kegiatan. Menurut Susanti et
al. (2025), dukungan pihak sekolah merupakan faktor
kunci yang mendukung keberhasilan program. Dukungan
dari pihak sekolah merujuk pada upaya untuk memberikan
arahan, bantuan fasilitas, dan dukungan penuh lainnya
terhadap pelaksanaan program

Secara keseluruhan, pelatihan hidroponik sistem
wick terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan

siswa, baik dari aspek kognitif, psikomotor,
maupun afektif. Pembelajaran tidak hanya meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan sikap
positif. Mildawati et al. (2025) menyatakan bahwa
kegiatan pelatihan dapat meningkatkan pemahaman siswa,
minat, dan keterampilan praktis hidroponik melalui
pengalaman langsung yang mendukung pembelajaran
inklusif dan aplikatif.

4. KESIMPULAN

Pelatihan hidroponik sistem sumbu (wick) di
SMA Negeri 1 Meureubo dapat meningkatkan
keterampilan dan pemahaman siswa terhadap konsep dasar
hidroponik, teknik budidaya tanpa tanah, serta pengelolaan
nutrisi dan perawatan tanaman secara tepat. Pelatihan
memberikan dampak positif terhadap keterampilan
psikomotor siswa, khususnya dalam merakit instalasi
hidroponik sistem sumbu. Dari aspek afektif, kegiatan
pelatihan turut membentuk sikap positif siswa, seperti
meningkatkan rasa percaya diri, kerja sama, kedisiplinan,
kepedulian terhadap lingkungan, serta minat terhadap
bidang pertanian modern. Pembelajaran berbasis praktik
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